
LAPORAN TUGAS AKHIR PERANCANGAN

STADION DI LAMONGAN

Keamanan danKenyamanan Visual Pengunjung

STADIUM IN LAMONGAN

Securityand Visual ConfortforSpectators

ISLAM

Disusun Oleh :

SUBANDI

01 512 168

JURUSAN ARSITEKTUR

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

YOGYAKARTA

2006



LEMBAR PENGESAHAN

LAPORAN TUGAS AKHIR

Judul :

STADION DI LAMONGAN

Keamanan dan Kenyamanan Visual Pengunjung

Di ajukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar S-1 ( Strata Satu )

yang telah diseminarkan pada tanggal 11 April 2006.

Disusun oleh :

SUBANDI

No. Mhs : 01 512 168

JURUSAN ARSITEKTUR

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS INDONESIA

YOGYAKARTA

Mengesahkan,

Dosen Pembimbing Dosen Penguji

{XI

Ir. H. Ahmad Saifudin M, MT. Ir. H. Toni Kunto W.

Ketua Jurusan Arsitektur

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas IslamJadonesia



HALAMAN PERSEMBAHAN

sampai tulisan dan

perkataan telah tercipta dan sesungguhnya apa yang tercipta ini tak lain hanya untuk

ibunda dan ayahanda tercmta serta orang-orang yang aku ctntai dan aku

sayangi

Tidak ada yang dapat ananda persemhahkan untuk ibunda dan ayahanda, melainkan

sehuah sembah bakli ananda kepada ibunda dan ayahanda. Trima kasih yang

sebesar-besarnya, seandainya tanpa restu ibunda dan ayahanda

Buku ini tidakakanpernah tercipta

II



Ihankj to

(Bapakjdan I6u Tercmta:

Jf. %flTsim dantfj. %flsmiah

Mas segala kasifi sayang, do a dan pengorbanan yang diberifian Jasmani dan <R_ofiani yang taf^

temifai 'JCanya ini yang bias ananda berikan semoga dapat memberikan satu kebanggaan ddiati
(Rapak^dan Ibu tercinta.

%a^a^fytyang tercinta:

Su/iartatil^

Mas segala do ayang diberikgn, fianya iniyang biasa adi^bcrikan semoga bias membuat kefuarga
bafiagia.

(Bapalilr. 9f. AkmadSatfudin M. MT

Yang tefafi sabar membimbing sampaiLaporan TugasJlkftir inisefesai

Temen-temen

Sigit, Om <Rjan, Vcok\ 'Yanuar, (Rudy, Jiopi, Jiang, Ismaif <Den% 'Waftyu, Kjki, <Putri, dan masifi

banyakjagiyang tidakjmungkjn bias saya sebutk\an setnua

Terima kasift atas saran dan supportnya sefama ini

III



PRAKATA

Bismillahirrohmaanirrohimm

Assalamu alaikum. Wr. Wb.

Puji syukur alhammdullilah kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah

melimpahkan rahmat dan hidayahNya, sehingga laporan tugas akhir ini dapat di

selesaikan. Doa Shalavvat dan salam kami panjatkan kepada junjungan kita Nabi

Muhammad SAW beserta keluarga dan sahabatnya.

Dalam penyusunan tugas akhir ini tentunya banyak pihak - pihak yang secara

langsung maupun tidak langsung memberikan andilnya dalam penyelesaian laporan

ini. Untuk ltu kami ucapkan banyak terima kasih kepada:

1. Bapak Ir. II. Revianto Budi.S.M Arch, selaku ketua Jurusan Teknik Arsitektur

Universitas Islam Indonesia.

2. Bapak Ir. H. Ahmad Saifudin M. MT, selaku dosen pembimbing Tugas Akhir,

yang telah banyak membantu dalam penyusunan Tugas Akhir ini. "Terima

kasih banyak Pak, atas kesabarannya dan dukungan moral maupun

spiritualnya".

3. Bapak Ir. H. Toni Kunto W, selaku dosen penguji yang telah banyak

memberikan masukan dalam penyusunan Tugas Akhir ini.

4. Bapak Ir. Hanif, Mas Tutut dan Mas Sarjiman yang menkoordinasi studio

perancangan.

5. Bapak Ibu, Kakak serta keluarga atas dukungan dan doa - do anya.

6. Buat seseorang yang selalu aku ganggu waktu aku lembur.

7. Rekan-rekan seperjuangan ( Risyat, Fietrah, Fahmi, Yaya, dan Hansen )

Makasih atas supportnya.

8. Temen-temen satu studio periode I 2005/2006, makasih cuap-cuapnya.

9. Anak-anak kost, Tank s banget atas hiburannya ayng slalu ngajak jalan.

10. Temen-temen yang ada di kampung, yang sering menemaniku waktu lembur

walau lewat sms aja. Makasih banyak.

11. Dan semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu-persatu, atas bantuan

dan semangatnya selama ini.

IV



Demikian laporan lugas Akhir ini disusun semoga dapat dijadikan sebagai

salah satu relerensi untuk Tugas Aklnr berikutnya. Kami menyadari bahwa dalam

penyusunan Laporan Tugas Akhir ini masih banyak terdapat kekurangan. Dan kami

berharap Laporan Tugas Akhir ini dapatbermanfaat bagi pembaca. Amin

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, Mei 2006

Penyesun

"V



STADION DI LAMONGAN

Keamanan dan Kenyamanan Visual Pengunjung

Abstraksi

Pusat olahraga merupakan suatu fasilitas kegiatan yang uraum. Untuk

memenuhi tuntutan masyarakat Lamongan akan suatu fasilitas untuk melakukan

kegiatan olahraga yang bersifat edukatif maupun rekreatif, maka di perlukan suatu

sarana yang dapat mewadahi semua kegitan tersebut, untuk keperluan itu Stadion di

Lamongan ini di rencanakan. Seiring dengan berkembangnya masyarakat di

Kabupaten Lamongan, maka semakin di butuhkannya suatu tempat yang dapat

memfasilitasi kegiatan olahraga baik yang beronentasi kepada Prestasi, Kesehatan,

maupun Rekreasi.

Permasalahan yang di hadapi dalam mendesain stadion ini ialah bagaimana

merancang sebuah Stadion di Lamongan yang mempertimbangkan aspek Keamanan

dan Kenyamanan Visual Pengunjung. Hal ini di sebabkan banyak terjadinya

gangguan - gangguan ataupun ketidaknyamanan pada stadion yang ada pada

umumnya.

Permasalahan - permasalahan tersebut dapat di atasi dengan melakukan

analisis pada gangguan - gangguan pada keamanan, khususnya aspek keselamatan

maupun kenyamanan. Untuk masalah keamanan atau keselamatan di lakukan dengan

system sirkulasi yang efektif sedangkan untuk kenyamanan di lakukan pengaturan

sudut pandang penonton, dan juga bentuk dari tribun penonton serta pengkondisian

udara alamiah, hal ini di lakukan agar dapat menciptakan kenyamanan visual maupun
kenyaman thermal.

Dengan mempertimbangkan aspek pada keamanan dan kenyamanan maka di

peroleh suatu konsep perancangan Stadion di Kota Lamongan ini. Site yang di pilih

berada pada sisi Timur kota Lamongan yang mempunyai tingkat kepadatan yang

terbilang masih jauh bila di bandingkan dengan kota-kota yang ada pada umumnya,
dan juga mempunyai vegetasi yang masih alarm.
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Stadion di Lamongan Subandi 01 512 168

1. LATAR BELAKANG

1.1. Sarana Olahraga Yang Belum Terkondisikan Dengan Baik

Daerah Kabupaten Lamongan yang mempunyai luas wilayah kurang lebih

181.280 KM2,1 dengan jumlah penduduk yang relative sedikit, yang berjumlah 1.258.957
jiwa dengan pertumbuhan penduduk 0.2% per tahun2. Seiring dengan bertambalmya
jumlah penduduk dan juga kebutuhan akan hidup sehat maka semakin di butuhkannya

sarana untuk berolahraga, baik yang berorientasi untuk kesehatan, rekreasi maupun
prestasi.

Sebagian besar atlet - atlet Kabupaten Lamongan masih mempunyai prestasi yang

sangat minim di tingkat nasional bila di bandingkan dengan propinsi - propinsi lainnya

yang ada di Indonesia. Hal ini di sebabkan masih minimnya tingkat pembinaan serta

sarana yang mendukung. Namun segala permasalahan tersebut dapat di atasi dengan

pemusatan latihan yang intensif dengan sarana pendukung yang memadahi, dan juga
pembinaan dari usia lebih dini.3

Sarana olahraga yang bersifat rekreatif masih belum terkondisikan dengan baik

hal ini dapat kita lihat pada setiap sore hari dan hari minggu pagi segala aktifitas olahraga
rekreasi di lakukan di Alun - alun bersama keluarga. Jika sekilas di lihat aktifitas tersebut

cukup terpenuhi, namun sifatnya masih belum permanen. Apabila aktifitas tersebut di

lakukan selain hari minggu maka kawasan tersebut akan sangat padat dengan aktifitas
lain selain aktifitas olahraga.

1.2. Gambaran Industri Sepakbola

Saat ini industri sepak bola bukan hanya dimiliki oleh Negara Eropa saja tetapi telah

merambah ke Asia salah satunya adalah Indonesia. Dalam suatu tim sepak bola harus bisa

menata sepak bolanya secara profesional. pembinaan. Oleh karena itu agar dapat sejajar

dengan tim-tim papan atas dunia maka suatu tim harus dapat mengelola timnya secara
profesional.4

1Pemda lamongan, RTRWKab. Lamongan Th 1999-2009
Pemda Lamongan, Buku Statistik Penduduk Kab. Lamongan

" Koran Bojonegoro, Selasa 5 Agustus 2003
4www.fifa world cup.com
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Profesional yang di maksud bukan hanya professional dalam hal mengkaji pemainnya
saja tetapi juga professional dalam hal organisasi, kepengurusan, kepelatihan, dan juga

Oleh karena itu untuk mewujudkan hal tersebut di perlukan suatu wadah atau

tempat berupa stadion sepakbola agar semua aktifitas dalam suatu tim sepak bola dapat

terorganisasi secara professional dan juga untuk menarik minat warga lamongan

khususnya generasi muda agar lebih serius dan juga profesional dalam melakukan

OlahRaga khususnya sepak bola sehingga sepak bola tidak hanya di lakukan hanya
sebatas penyaluran hobby saja melainkan juga sebagai suatu profesi yang menjanjikan.

Kabupaten Lamongan memiliki klub sepak bola PERSELA, Persela berdiri sejak
tahun 1967 yang sekarang di ketuai oleh H. Masfuk yang di mana beliau merupakan

Bupati Kabupaten Lamongan. Persela menjadi peserta Ligina ke 9 tahun 2003 setelah

berhasil menjadi juara divisi 1Jawa Timur pada tahun 2002, pada ligina ke 8 PERSELA

mampu bertahan pada divisi utama walaupun masih pada urutan papan tengah, kondisi
tersebut tetap bertahan sampai Ligina 11 yang sedang berlangsung pada saat ini yang
sekarang PERSELA berada pada urutan ke 9. Meskipun prestasi PERSELA selama ini

tidak terlalu menonjol pada devisi Utama namun kiprahnya dalam bidang sepak bola
patut di perhitungkan, hal ini terbukti di tahun 2003 PERSELA mampu merebut gelar
piala Gubernur jawa timur, dari sekian banyak club-club besar yang ada di Jawa Timur

namun Persela mampu menembus club-club papan atas tersebut, oleh karena itu untuk

dapat mewujudkan suatu Club yang solid dan professional maka di perlukan suatu sarana

dan prasarana yang mampu mendukung serta mewadahi setiap kegiatan yang mampu
mendongkrak prestasi PERSELA.

Berikut adalah prestasi PERSELA dalam mengikuti Kompetisi:

- 2001 Promosi Divisi 1 Jawa Timur

- 2002 Juara Divisi 1

- 2003 Masuk Divisi Utama

- 2003 Menjadi Juara PialaBupati JawaTimur5

Tidak tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung dapat menghambat
prestasi suatu tim dalam mencapai target prestasi yang di harapkan, hal ini terbukti
dengan tidak adanya fasilitas yang seharusnya di miliki olehPERSELA kerena selama ini
persela melakukan latihan pada saranapublic,

www.liga jarum super.com
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sehingga persela mengalami hambatan karena kurang terkoordinirnya latihan-latihan

yang seharusnya dapat di lakukan secara intensif di karenakan arena latihan Persela saat

ini berada pada stadion milik pemda sehingga latihan yang seharusnya bisa di lakukan

secara intensif tidak dapat di lakukan karena adanya pembagian jadwal pemakaian di

stadion seperti penyelenggaraan pertandingan bola antarkecamatan ataupun latihan untuk

club-club kecil lain yang ada di lamongan, oleh karena di perlukan suatu fasilitas berupa

stadion yang mampu menampung segalaaktifitas yang di lakukan oleh Club Persela.

Dari tahun ketahun jumlah pengunjung yang menyaksikan pertandingan

PERSELA mengalami peningkatan yang cukup pesat yaitu sebesar 14.25% sehingga

pada 25 tahun mendatang stdion yang dibutuhkan untuk menampung jumlah pengunjung

pada saatmenyaksikan pertandingan PERSELA sebesar 29266 pengunjung.

Tabel Perkembangan jumlah penonton di Lamongan.

Table 1, perkembangan jumlah penonton di Lamongan

No Kompetisi Jumlah Penonton Keterangan

1 LigaVII (2000/2001 ) j 8215
.—

Stadion lamongan

2 Liga VIII (2001/2002) ! 9386 Stadion lamongan

1.3 Studi Literatur

Pengumpulan data-data dari stadium-stadiun yang sudah ada merupakan salah stu

strategi dalam menentukan konsep perancangan stadium yang akan di buat.

1.3.1. Yokohama Stadium ( Yokohama marinos )

Yokohama stadium terbangun pada thn 1997, terletak di Yokohama yang

merupakan kota terbesar ke-2 setelah Tokyo, Jepang. Yokohama stadium merupakan

salah satu stadium yang ada di jepang yang di gunakan sebagai tempat di

selenggarakannya Piala Dunia 2002 Jepang. Satdiun ini mempunyai kapasitas tempat

duduk penonton di atas 70.000 dengan sandaran yang akan memberi kenyamanan untuk

penonton pada saat menonto boal, dan juga mempunyai fasilitas camera penyiaran yang

belum di miliki oleh stadiun-stadiun lain dan juga memiliki fasilitas olahraga pendukung

salah satunya fitness centre, pada bagian Entrance pengunjung di sediakan berbagai
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fasilitas pendukung komersial seperti tempat penjualan souvenir, mini market, restaurant

dan Iain-lain.

Yokohama stadium mempunyai tribun yang hampir 75% di tutup oleh atap sehingga

dapat memberikan perlindungan penonton terhadap matahari danhujan.

Gb. 1. Yokohama Stdium Gb. 2. Yokohama Stdium

1.3.2. Nagai Stadium ( Cerezo Osaka )

Nagai di juluki dengan multi sport stadium yang di mana di dalamnya terdapat

fasilitas standart intemasional, di bangun pada tahun 1964 beton bertulang dan struktur

baja merupakan struktur utama dari stadium ini. Pada tahun 1996 mengalami renovasi

guna menyambut Piala Dunia 2002 Jepang. Stadium ini mempunyai kapasitas 47.000

penonton dengan fasilitas tempat duduk yang mempunyai sandaran dan juga dapat di

lipat.

Pada stadium Nagai di lengkapi dengan fasilitas-fasilitas komersial seperti

souvenir shoop yang menjual berbagai peralatan olahraga serta souvenir yang
berhubungan dengan club atau stadium.

Gb. 3. Nagai Stdium Gb. 4. Naeai Stdium
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1.4. Rumusan Masalah

1.4.1. Problem ( Masalah )

Stadion merupakan suatu bangunan yang memiliki suatu titik pengamatan dari

area penonton ke lapangan sehingga penonton dapat mengamati jalannya kegiatan di

lapangan dengan optimal, dengan sudut pandang yang nyaman dan juga mampu

menampung banyak orang yang terdiri dari berbagai golongan ataupun pendukung dari

suatu tim bola yang sedang berlaga serta mampu menampung berbagai jenis olah raga

seperti atletik, sepak bola dan Iain-lain. Oleh karena itu timbul berbagai problem atau

masalah yang harus dihadapi, antara lain:

1. Kenyamanan Visual pengunjung dengan fasilitas keamanan antara pengunjung

dengan lapangan bola yang berupa pagar pembatas sedangkan pagar pembatas

tersebut harus ada.

2. Keselamatan pengunjung dengan Sirkulasi.

3. Fungsi recreatif dari bangunan stadion dengan system struktur bangunan yang

Statis.

1.5. Tujuan dan Sasaran

1.5.1. Tujuan

- Merencanakan dan merancang suatu sarana dan prasarana sebagai pusat

olahraga bagi masyarakat lamongan yang mampu memadukan beberapa jenis

olahraga baik yang berorientasi untuk prestasi, kesehatan maupun rekreasi.

- Merumuskan konsep-konsep perancangan stadion di Lamongan dengan

penekanan padakeamanan dankenyamanan bagi pengunjung.

1.5.2. Sasaran

- Menyelesaikan permasalahan keamanan dan kenyamanan pada bangunan

stadion.

- Merencanakan tata ruang stadion yang nyaman dan aman.

- Merencanakan dan merancang sebuah wadah bagi kegiatan olahraga untuk

masyarakat lamongan.
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Mengoptimalkan fungsi stadion sebagai sarana olahraga di lamongan dengan

fasilitas pendukung yang mamapu mendukung kegiatan di dalamnya.

1.6. Strategi Penyelesaian Masalah

Permasalahan-permasalahan tersebut dapat di atasi dengan melakukan analisis

pada gangguan-gangguan baik pada keamanan maupun kenyamanan. Dengan melakukan

analisis maka di temukan beberapa metode untuk mengatasi permasalahan tersebut,

antara lain:

1.6.1. Kenyamanan Visual pengunjung dengan fasilitas keamanan antara pengunjung

dengan lapangan bola yang berupa pagar pembatas sedangkan pagar pembatas

tersebut harus ada.

- Mengatur fiew point pada tribun yang mengakibatkan sirkulasi mengalami

perubahan.

Gb.5 Ketinggian tribun Gb. 6 visualisasi tribun

Peninggian tribun penonton khususnya pada tribun bawah merupakan salah

satu solusi dari pengaturan view point pada tribun. Dengan melakukan

peninggian tribun sirkulasi pengunjung mengalami perubahan seperti pada

gambar 2 sirkulasi pengunjung tidak pada bagian bawah melainkan pada

bagian tengah tribun.

Bentuk dari tribun penonton.

Bentuk dari tribun yang memutar mengelilingi lapangan merupakan salah satu

strategi dari penyelesaian masalah visual hal ini di karenakan dengan bentuk

yang memutar maka di harapkan penonton dapat tercapai kenyamanan

visualnya pada sudut-sudut tertentu.
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Gb.7 Bentuk view tribun

1.6.2. Keselamatan pengunjung dengan Sirkulasi.

Dalam suatu ivent pertandingan penonton yang datang akan memiliki banyak

waktu dalam hal ini penonton datang tidak dalam tempo yang sama, sedangkan

pada saat pertandingan selesai penonton hanya memiliki satu waktu yang sama,

sehingga pada saat pertandingan selesai penonton yang menuju keluar stadium

akan berdesakan sehingga keselamatan pengunjung perlu di perhatikan.

- Sistem sirkulasi yang Efektif.

Yang dimaksud sirkulasi yang Efektif adalah dalam pencapaiannya khususnya

pada saat pertandingn selesai tidak membutuhkan waktu yang lama sehingga

pengunjung dapat dengan mudah mencapai tempat keluar atau tempat yang

lebih aman. Penyediaan pintu yang berada pada bagian tengah tribun dan

tangga yang langsung menghubungkan antara ruang luar dan dalam sehingga

waktu yang di butuhkan untuk mencapai tempat baik ke dalam maupun ke

luar akan lebih efisien hal ini merupakan salah satu cara untuk mengatasi

masalah kenselamatan pengunjung khususnya padasaat pertandingan selesai.

Gb.8. Yokohama Stadium Gb.9. Yokohama Stadium
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Sirkulasi pengunjung

Datang
dan Pergi

Lavatory

Membeli atau

melihat-lihat barang:

• Minimarket

• Toko olahraga

• Shouvenir shoo

E

N

T

R

A

N

C

E

Tiket

I
HALL

Menonton:

• Tribun

tempat duduk
penonton

Lavatory

Subandi 01 512 It

Lavatory

Santai:

• Restorant

• Perpustakaan Bola
• Fitnes Centre

• Basket Ball

• Warnet

• Rental

1.6.3. Fungsi recreatif dari bangunan stadion dengan system struktur bangunan yang
Statis.

Stadion pada umumnya mempunyai struktur yang statis di mana kolom-kolom

yang sangat besar akan terlihat pada bangunan sedangkan dalam stadium nantinya

tidak hanya di fungsikan sebagai tempat olah raga prestasi juga plah raga yang
bersifat recreatifoleh karena itu akan timbul konflik di mana recretif memerlukan

suatu tempat yang nyaman sedangkan stadium itu sendiri memerlukan struktur

yangkuat yangmampu menahan beban yang ada.

- Pemilihan system StrukturBangunan.

Moxed Use Building merupakan salah satu solusi pemecahan masalah. Mixed

Use Building merupakan bangunan multi fungsi di mana di dalam satu area
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terdapat satu bangunan yang mampu mewadahi berbagai jenis kegiatan di

dalamnya, seperti bangunan Yokohama Stadium. Di dalam stadion yokohama

memiliki berbagai kegiatan seperti kegiatan olahraga prestasi, olahraga

rekreasi dan juga kegiatan-kegiatan komersial yang mampu mendukung

kegiatan yang sudah ada. Berikut adalah gambar dari Yokohama Stadium.

Struktur bangunan merupakan hal yang sangat penting di dalam perencanaan

bangunan khususnya pada bangunan stadium, oleh karena itu pemilihan

material juga mempenganihi kekuatan dan estetika dari bangunan. Pada

umumnya pada bangunan stadium lebih banyak menggunakan struktur baja

dan beton bertulang, oleh karena itu struktur yang akan di pakai pada

bangunan ini adalah struktur baja dan beton bertulang dengan pertimbangan
kuat, tahan lamadan mempunyai bentang yang lebar.

Gb.10. Yokohama Stadium

1.7. Spesifikasi I mum Proyek

1.7.1. Profil Bangunan

Nama proyek

Gb. 11. Yokohama Stadium

Luas Lahan

1.7.2. Profil Pengguna

1. Pengguna tetap

• Pengelola

• Pimpinan

• Administrasi

• Karyawan

Stadion di Lamongan dengan Pendekatan pada aspek

Keamanan danKenyamanan Pengunjung.

90.000 m2
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• Security

• Office boy

• Pemain atau Atlet

• Official team

• Team medic

2. Pengguna tidak tetap

• Pengunjung

• Mas media ( cetak dan Elektronik

1.7.3. Karakteristik Kegiatan

1. Olah Raga Prestasi

Lapangan Sepakbola

Untuk standar ruang lapangan sepakbola terdapat dua standar yaitu : L 90 x P

120 dan L 70 x P 90. namun stadium ini akan menggunakan luas standar

lapangan bola yang L 90 X P 120 sehingga luasnya 10.800 m2.

h H

2. Olah Raga Recreasi

INDOOR

• Fitness Centre

Fasilitas Fitnes ini selain akan di gunakan oleh atlit dalam latihan

fisik mereka tetapi di gunakan juga untuk umum. Luasan dari ruang

ini yang akan diperhitungkan sekitar 600m2, dengan di tambah ruang

ganti pria dan wanita 10m X 10m = 100m2.

Luas total adalah 700m2.

10
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OUT DOOR

• Joging Track

Jalan yang mengelilingi stadion di harapkan dapat di fungsikan

sebagai arena olahraga recreatif.

• Basket Ball

Tempat parkir nantinya juga akan di fungsikan sebagai sebagai arena

olahraga Out door seperti halnya bola basket.

Kegiatan komersial

• Perpustakaan Bola

Perpustakaan yang menyediakan buku-buku, majalah, tabloid, dan

artikel yang ada kaitannya dengan bola dan juga ruang pamer yang

menampilkan sejarah dan prestasi tentang sepak bola dunia.

Restaurant

Rumah makan Cepat saji dan Pujasera

Mini market

Warnet

Toko olahraga ( shouvenir shop )

Rental

Tabel 2, Pengguna, Jenis Kegiatan dan Kebutuhan Ruang

No Pengguna atau pelaku kegiatan Jenis Kegiatan Ruangan

Pengguna Tetap

1. Pengelola / karyawan

a. Stadion

Pimpinan Mengelola R. Pimpinan

ADM Mengelola R.ADM

Karyawan Mengelola Kantor

Security Menjaga Posjaga

Petugas kebersihan Merawat Gudang
—

11
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b. Restaurant

Juru masak Memasak Dapur dan gudang

Tukang Saji Menyajikan Meja saji

Tukang Cuci Membersihkan R. Cuci

Kasir Keuangan R. Kasir

Petugas Kebersihan Merawat Gudang

c. Fitnes Centre

Instruktur Instruktur R. instruktur

Karyawan Mengelola R. karyawan

d. Mini Market

Pimpinan Mengelola R. Pimpinan

Kasir Pembayaran R. Kasir

Sarpam Keamanan R.Jaga

Karyawan Mengelola Locker, gudang

e. Toko Olahraga / Sauvenir Shop

Pimpinan Mengelola R. Pimpinan

Kasir Pembayaran R. Kasir

Karyawan Mengelola Gudang

f. Warnet

Pengelola + kasir Mengelola R Kasir

g- Rental

Pengelola Mengelola R. Kasir

h. Perpustakaan Bola

Pengelola Mengelola R. Pengelola

J. Asrama Istirahat Kamar Tidur

Pengelola Mengelola R.Pengelola&Gudang

2. Petugas Keamanan Menjaga Pos jaga

3. Atlet Latihan Lapangan, R. Ganti

4. Oficial team

• Pelatih Melatih R. Latihan

12
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• Team medic Medis R. Medic

Pengguna Tidak Tetap

1.

2.

Pengunjung Membeli dan

Menonton

Loket, tribun

Mas media Elektronik Peliput berita Ruang Siaran

4. Fasilitas Pendukung

• Ruang Ganti

Atlit

Ruang Ganti Atlit Untuk Stadion Tipe A Minimal terdapat 2 Unit

dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Lokasi ruang ganti harus dapat diakses langsung menuju lapangan

sepakbola melalui koridor yang terdapat di bawah tempat duduk

penonton.

2. Kelengkapan fasilitas tiap-tiap unit:

• Toilet dengan 2 bak cuci tangan, 4 peturasan dan 2 kakus.

• Ruang bilas dengan minimal 9 shower.

• Ruang ganti dengan 20 bok locker dan bangku panjang minimal

20 tempat duduk.

Wasit

Mempunyai ketentuan sebagai berikut:

• 1 buah bak cuci tangan

• 1 buah kakus

• 1 buah ruang bilas

• 1 buah ruangdengan3 bok lockerdan 3 tempat duduk

Anak gawang

• 1 buah bak cuci tangan

• 1 buah kakus

• 2 buah ruang bilas

• 2 buahruang dengan 3 bok lockerdan 3 tempat duduk

13
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Ruang Pijat

Ruang P3K

Ruang Pemanas

Tempat duduk penonton

Ruang Penonton VIP

Toilet Penonton

Kantor Pengelola atau Sekretariat

Gudang alat kebersihan

Ruang Panel

Ruang Genset

Loket

Ruang Keamanan

Ruang Pers

Musholla

Asrama Tim

5. Sirkulasi

Sirkulasi antaraAtlet, pengelola danpengunjung akandi bedakan

Entrance

Kantor / R

Pengelola

R. Ganti dan

Arena

14
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1.7.4 Alur sirkulasi kegiatan Olahraga Prestasi dan Recreasi

Pengunjung

♦* *•

Datang
dan Pergi

Pengelola

Datang
dan

Pulang

E

N

T

R

A

N

C

E

Tiket

Lavatory

Membeli atau

melihat-lihat barang:

• Minimarket

• Toko olahraga

• Shouvenir shop

<—• HALL * •

Menonton:

• Tribun

tempat duduk
penonton

Lavatory

Lavatory

Santai:

• Restorant

• Perpustakaan Bola
• Fitnes Centre

• Basket Ball

• Warnet

• Rental

—• Mengelola

Entrance

Pengelola
—•

—•
Lavatory

t
\ . £.

i HALL j Musholla
•<•'* —•

y "^
,..-

1 ' —•
Kantin dll

Pos Satpam —•

Locker / R.Ganti1—•
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Official dan Pemain

Asrama

• Locker

• Tempat

Entrance

pemanasan dan
Latihan

I
Hall

• Musholla

• Kantin

• Fitnes Centre

• Lavatory

L

A

P

A

N

G

A

N

1.7.5 Alur Sirkulasi Kegiatan Komersial

• Pengelola

Mengelolafos Jaga

i i

.1'
—• lavatory

HALL

—•

• Musholla

• Kantin

• Dll
i i

1 '

Entrance Pengelola Locke/R.Ganti

16



Stadion di Lamongan

Pengunjung

Pos Jaga

Entrance

Pengunjung

Subandi 01 512 It

Lavatory

• Restaurant

• Fitnes Centre

• Internet, Rental

I
HALL

I
• Mini Market

• Toko Olahraga
• Sauvenir shop

1.8. Lokasi Site

Lokasi site berada pada daerah Kabupaten Lamongan Propinsi Jawa Timur
tepatnya pada sebelah timur kota Lamongan.

Batasan - batasan Site :

• Sebelah barat siteberbatasan dengan bangunan Koramil

Sebelah timur berbatasan dengan Perumnas Lamongan

Sebelah Utara berbatasan dengan daerah pertanian

17



• Sebelah Selatan berbatasan langsung dengan Jalan raya Surabaya

PETA WILAYAH LAMONGAN

Ibu Kota Kabupaten
Lamon yan

Lokasi SITE I

PEMERWTAH

KABUPATEN LAMONGAN

PETA
KABUPATEN LAMONGAN

- KANTOP KKAMATAf^

-•-=—• BATAS KABUPATEN

BAT AS KECWATAN

"• JALAN NASIONAL

—— JAlAN (>KOf INS1

JALAM KABUPATEN

JALAN ASPAL ;

- IAlAN 6ATU
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1.9. Strategi Perencanaan

1.9.1. Pengumpulan Data

• Study Literatur

Pengumpulan data berupa buku atau tulisan yang berhubungan dengan
bangunan stadiun.

• Study lapangan

Pengumpulan data dengan cara survey dan wawancara dengan pihak yang
terkait yang mendukung perancangan stadiun ini.

1.9.2. Analisa

Mengidentifikasi data-data yang sudah di peroleh dari study literature maupun
studi lapangan, kemudian menganahsa permasalahan-permasalahan yang telah di dapat
dengan mengacu pada teori-teori dan data-data yang telah di peroleh dan kemudian di
kembangkan menjadi sebuah usulan desain.

1.9.3. Tahap Perumusan Konsep

Tahap pengambilan keputusan, batasan-batasan dan arahan-arahan perancangan
yang diambil melalui berbagai pertimbangan dalam proses sebelumnya.
1.9.4. Usulan Desain

Proses mi nantinya akan menghasilkan suatu konsep perancangan berupa gambai-
gambar rancangan.

1.10. keaslian Penulisan

1.10.1. Ahmad Zaki Yamani, TGA UII

Sport Centre di Kota SLeman

Permasalahan :

Bagaimana merancang sebuah stadium pada sport centre di kota steman dengan
penekanan pada arsitektur yang menciptakan keamanan dan kenyamanan.

1.10.2. Haris Arie Suryawan, TGA UII

Pusat Pelatihan Sepakbola Terpadu PSS Sleman

Permasalahan :

19
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Bagaimana merencanakan dan merancang sebuah wadah sebagai pusat pelatihan

bagi PSS sleman yang memenuhi tuntutan kebutuhan aktifitas pelatihan dan

aktifitas sarana pendukung dengan memperhatikan efisiensi dan efektifitas ruang.

1.11. Kerangka Pola Pikir

STADION DI LAMONGAN

LOKASI LATAR BELAKANG

RIJMUSAN PERMASALAHAN

1. Kenyamanan Visual pengunjung dengan fasilitas keamanan antara pengunjung
dengan lapangan bola yang berupa pagar pembatas sedangkan pagar pembatas
tersebut harus ada.

2. Keselamatan pengunjung dengan Sirkulasi.
3. Fungsi recreatif dari bangunan stadion dengan system struktur bangunan yang

Statis.

KRITERIA DESAIN

Tujuan, sasaran, batasan,
tema, dan problem

ldentifikasi & karakteristik fisik

Tipologi

Translbrmasi

Karakter bentuk dasar

<-> ldentifikasi aktifitas

-*-* Analisa aktifitas & progamatik ruang

Timuttan ruang

•«-• Alternative program ruang

KONSEP DASAR PERANCANGAN

STADIUN TERPADU DI

LAMONGAN

PRADESAIN

LITERATUR

Standart, struktur, studi

bentuk

*-• ldentifikasi karakter lingkungan

<-+

•#-*

*->

Analisis tapak

Zoning taptix

Alternative bentuk bangunan

STUDI BENTUK

MASABANGUNAN

DAN FASAD
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1.12. Rekoniendasi desain
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SKEMATIK DESAIN

2. 1. Analisa Site

Site yang teiietak di Kabupaten Lamongan tepatnya di jalan Raya Surabaya yang

memiliki potensi sebagai kawasan komersial yang sedang berkembang dengan tingkat

kepadatan yang masih rendah, kondisi fisik lahan perencanaan stadion spakbola

merupakan area pertanian sehingga di katakana sebagai lahan dengan iapak basah.

211 Lingkungan

Perencanaan bangunan pada site harus inengambil keuntungan dari eksisting site

dan mana yang lebih terbuka.

Gambar 2.1

Kondisi lingkunean

Ruang yang
lebih terbuka

terhadap jalan

Rnang yang lebih terbuka untuk menonjolkan penampiian bangunan terhadap

kawasan jalan Raya Surabaya sebagai kawasan perdagangan dengan akses jalur yang

mudah di capai.

9'3



2.1.2. Sempadan

Taman dan area parkir motor

Gambar 2.2

Sempadan site

Pada daerah dalam site yang merupakan daeraii dalam gam sepadan di gunakan

untuk untuk area parkir motor dan taman.

2.1.3. Kebisingan

Pada daerah selatan site merupakan daerah yang berbatasan langsung dengan jalur

utama pantura sehingga tingkat kebisingan yang diakibatkan oleh kcndaraan cukup

tinsei.

Gambar 2.4

Analisis kebisingan

Kebisingan yang di akibatkan oleh
lain lintas karena merupakn jalur
utama pantura

Analisis kebisingan

Penggunaan pcrtamanan dengan
vegetasi sebagai peredam dan
kebisingan

24



2.1.4. Drainase

Saluran pembuangan drainase akan di alirkan pada 2 arah yaitu pada roil kota

yang berada pada selatan site dan juga pada sungai yang berada pada daerah timur site

sungai

Gambar 2.5

Arah drainase

Pemanfaatan sungai sebagai saluran pembungan drainase sangat potential karena

letak sungai yang cukup dekat dengan site, sungai juga mempunyai aliran yang cukup

1. ! .J. V CgClfctS!

Vcgctasi yang ada pada site kebanyakan pohon ccinara dengan kcringgian i2- i5m

dan juga pohon ketapang dengan takjud pohon rendah 5-7m.

Gambar 2.6. Kondisi eksisitins site Gambar 2.6. FemaiiiaaLan K.oriuisi eksisKin^ site

Vegetasi pada site sebagian besar Bangunan yang berada di tengah site
ditumbuhi pohon cemara dan ketapang. dengan vegetasi pada sekeliling

bangunan guna untuk melindungi
bangunan dan sinar matahari baik yang
datang dari barat maupun dari timur
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2.1.6. Sirkulasi Pejalan Kaki

Pemanfaatan infrastuktur yang sudah ada bcruapa trotoar sebagai jalur pejalan

kaki untuk jalur pedestrian.

irotoar

vJiSiiiD^r ' c,rkTi'ici ncn "* ,cnici

2.1./. Sirkulasi Kcndaraan

Sirkulasi kendaraan memanfaatkan iaian yang sudah ada vaitu ialan Raya

•wilt 'A O^aoava.

lambar 2.8. sirkulasi kcndaraan bcrmotor

Sirkulasi

-^ kendaraan
dua arah



2.1.8. Orientasi Matahari

Letak site yang berada pada posisi 6° LS dan 112U BT dengan waktu tengah hari

11.55 WTB scdang waktu yang di hindari adalah pukul i 5.00 WTB pada buian jimi

sampai dengan desember. Sudut jatuh matahari pada buian juni sampai dengan desember

pada pukul 15.00 adalah ( alia 65° 69u dan beta 51u 35u ), sehingga sudut yang di

peroleh pada site mempunyai kemiringan sebesar 15U.

15" dari site

Gambar 2.9. Orientasi matahar

27



2.2. Orientasi Bangunan Terhadap Matahari

Orientasi bangunan pada site berlawanan dengan orientasi matahari yaitu dengan

orientasi ke arah utara selatan hal ini bcrtujuan agar sudut jatuh matahari dapat di halati

oleh atap tribun dan juga arah datang matahari tidak mengganggu proses pertandingan

sepakbola.

emit

Gambar 2. i 0. Orientasi bangunan terhadap matahari

2.3. Analisa Keamanan

2.3.1. Kerusuhan antar supporter

Terdapat beberapa aspek arsitektural yang berkaitan dengan terjadinya kerusuhan

antar supporter.

1. Aspek kapasiias stadion

Sebagai stadion yang di gunakan untuk menyelenggarakan

pertandingan kompetisi sepakbola liga Indonesia., stadion tersebut harasiah

merupakan stadion yang berklasitlkasi A, yang memilki kapasitas penonton

antara 30000 hingga 50000 oaraiig. Apabila kurang dari itu , akan berpotensi

untuk mcmicu terjadinya kerusuhan.
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Sebagai balian rnenganalisa aspek kapasitas stadion di bawah

terdapat data tentang jumlah penonton pada setiap tahun dan

No Kompetisi j Jum all Peno

821 5

a ton Keteraugan

1 ! Liga VT!( 2000/200! ) | Stadion lamongan

2 I L«ga Villi 2001/2002 ) | 9386 Stadion lamongan !

Dengan data diatas maka di peroleh peningkatan penonton pada

setiap taliLinnya sebesar 14.25% sehingga pada 25 tahun mendatang

penonton di perkirakan mencapai 29266 penonton.

Aspek tata ruang

Apabila supporter dari kedua tim duduk secara berdampingan

tanpa adanya pemisah, akan sangat memungkinkan terjadinya bentrokan.

Pemisahan tempat duduk dari supporter tim tuan rumah dengan tim tamu di

lakukan dengan uibatasi pagar dan juga dengan teknik tertentu. Pemisahan

tersebut dilakukan selain untuk mencegah agar tidak terjadi bentrokan juga

di fungsikan sebagai pemisah kiasifikasi tempat duduk berdasarkan tiket

yang di iuai.

Penib&Uis tribun oads. st&dton



Aspek pengaturan jalur sirkulasi

Pada jalur sikulasi kedua kelompok tidak boleh di jadikan satu,

semua akses harus tcrpisah mulai dari entrance sampai jalan keluar. Hal mi

agar dapat meminimalisasi segala kemungkinan terjadinya konflik

away
away

nonie „^„

home nome

home

Gambaj 2.12

Pemisahan jalur sirkulasi
penonton

2.3.1. Penonton yang inasuk ke lapangan

I. Pembatas ruang

Penonton yang mcncrobos masuk ke dalam lapangan merupakan

hal yang sering terjadi pada stadion. Hampir pada setiap pertandingan

selesai banyak penonton yang masuk ke dalam lapangan. hal im

menyebabkan panitia pelaksana mendapat sangsi dari PSSI, karena selam

membahayakan pemain juga membahayakan penonton itu sendiri. Agar

penonton tidak inasuk ke lapangan dapat di lakukan dengan cara memasang

pagar pemisali antar penonton dengan lapangan dan juga peninggian tribun

sehingga penonton tidak dapat mencapai langsung pagar pembatas tersebut
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ft. PEMANASAfv

Stiij !

Gambar 2.13.

r'ernissiiHii avcs penonton

dengan laoangan

11°

2.4. Analisa Kenyamanan

2.4.1. Permasalahan kenyamanan visual

Ketidaknyamanan visual yang biasa terjadi di stadion yaitu silau yang di

akibatkan oleh matahari dan juga sudut pandang dari tribun kearah lapangan.

Permasalahan siiau dapat di atasi dengan cara pengahiran orientasi lapangan dan

juga peletakan tribun penonton. Lapangan yang nienghadap arah utara-selatan

maka secara iansung tribun yang berada di sepanjang tepi lapangan akan

mcnghadap arah timur-barat.

Gambar 2.14.

Orientasi lapangan dan tribun
penonton

f^rsgj

i r* f\r\

09.00

Gambar 2.15.

pn<i^] matahari
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2.5. Besaran Ruang

1. Olah Raga Prestasi

Lapangan Sepakbola

Untuk standar ruang lapangan sepakbola terdapat dua standar yaitu : L 90 x P

120 dan L 70 x P 90. namun stadium ini akan menggunakan luas standar

lapangan bola yang L 90 X P 120 sehingga luasnya 10.800 m2.

2. Olah Raga Recreasi

LN DOOR

• Fitness Centre

Fasilitas Fitnes ini selain akan di gunakan oleh atlit dalam latihan

fisik mereka tetapi di gunakan juga untuk umum. Luasan dari ruang

ini yang akan diperhitungkan sekitar 600m2, dengan di tambah ruang

ganti pria dan wanita 10mX 10m= 100m2.

Luas total adalah 700m2.

OUT DOOR

• Joging Track

Jalan yang mengelilingi stadion di harapkan dapat di fungsikan

sebagai arena olahraga recreatif.

• Basket Ball

Tempat parkir nantinyajuga akan di fungsikan sebagai sebagai arena

olahraga Out door seperti halnya bola basket.

3. Kegiatan komersial

• Perpustakaan Bola

Perpustakaan yang menyediakan buku-buku, majalah, tabloid, dan

artikel yang ada kaitannya dengan bola dan juga ruang pamer yang

menampilkan sejarah dan prestasi tentang sepak bola dunia. Adapun

modul yang di gunakan 0,8 m2 untuk 120 orang.

Luas ruang 120 X0,8m2 =96m2, gudang 20 m2, lavatory 24m2
Luas total - 140m2.

• Restaurant atau Rumah makan Cepat saji dan Pujasera

Kapasitas 215orangdengan luasan 282m2
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Luas ruang di perhitungkan 1,3m2 - 1,9m2 / orang

Dapur dan ruang cuci 7m X 7m = 42 m2

Ruang ganti locker 4m X4m = 16m2

Gudang 6m X 3m =••= 18m2

Total = 352 m2

Ruang Makan 420m2, dapur 54m2, ruang pengelola 63m2, gudang 27

m2, Total luas 916m2.

• Mini market

R. Pengawas 30 m2

Ruang menjual 1353m2

R. Kasier 103m"

Ruang ganti dan locker 78m2

Gudang 6m X 3m= 18m2

Total !uas= 1582m2

• Warnet

Diperkirakan 276 m2 dengan daya tampung 24 orang

• Toko olahraga

Besaran ruang sekitar 345m2

• Souvenir Shop

Dengan luas 630m2

• Rental

Denganluas sekitar 138m2

• Billiard

Dengan luasan 552,3m2

Fasilitas Pendukung

• Ruang Ganti

Atlit

Ruang Ganti Atlit Untuk Stadion Tipe A Minimal terdapat 2 Unit

dengan ketenman sebagai berikut:
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1. Lokasi ruang ganti harus dapat diakses langsimg menuju lapangan

sepakbola melalui koridor yang terdapat di bawah tempat duduk

penonton.

2. Kelengkapan fasilitas tiap-tiap unit:

• Toilet dengan 2 bak cuci tangan, 4 peturasan dan 2 kakus.

• Ruang bilas dengan minimal 9 shower.

• Ruang ganti dengan 20 bok locker dan bangku panjang minimal

20 tempat duduk.

Wasit

Mempunyai ketentuan sebagai berikut:

• 1 buah bak cuci tangan

• 1 buah kakus

• I buah ruang bilas

• 1 buah ruang dengan 3 bok locker dan 3 tempat duduk

Anak gawang

• 1 buah bak cuci tangan

• 1 buah kakus

• 2 buah ruang bilas

• 2 buah ruang dengan 3 bok locker dan 3 tempat duduk

Ruang Pijat

Ditentukan minimal 138m2 dilengkapi 1 tempat tidur dan 1bak cuci dan

1 kakus.

Ruang P3K

Tempat duduk penonton

° VIP lebar minimal Q,5m-Q,6m dan panjang minimal Q,8m-Q,9m.

dengan tempat duduk 3492 X0,5 m2 = 1,746m2 x 30% sirkulasi,

total luas adalah 2.269,8m2

° Non VIP lebar minimal 0,4m 0,5m dan panjang minimal 0,8m-

0,9m. dengan tempat duduk 28890X0,45m2= 13.000,5m2 x 25%

sirkulasi, total luas adalah 16.222,3m2
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• Toilet Penonton

Dengan perbandingan 1 wanita : 4 pria, yang penempatanya dipisahkan

dan kelengkapannya adalah

o 1 buah kakus untuk 200 penonton pria dan 1 kakus untuk 100

penonton wanita.

o 1 bak cuci tangan untuk 200 pria dan 1 bak untuk 100 wanita.

o Peturasan 1 buah untuk 100 orang pria

• Kantor Pengelola atau Sekretariat

o Minimal dapat menampung 10orang dengan luasan 5 m2 untuk 1

orang.

o Tipe A dan B di lengkapi dengan petugas keamanan, kebakaran

dan juga kepolisian yang masing-masing perlu ruang seluas 15

m".

• Gudang alat kebersihan

Minimal gudang alat untuk stadion tipeA gudang alat olah raga 55 m2

dan untuk alat kebersihan 55 m1.

• Ruang Panel

Diletakkan dengan ruang staftekhnik dengan besaran ruang 71,5m2

• Ruang Genset

Disesuaikan dengan besar mesm sehingga ruang yang dibutuhkan

135m2.

• Loket

Dengan perbandingan 1 : 5 dengan besaran ruang 27m2 sebanyak 16

loket.

• Ruang Keamanan

Dengan besaran ruang 36 m2 sebanyak 16 yang terletak dipintu masuk

dan keluar.

• Ruang Pers

o Lokasi tribun

o Loasi pengambilan foto dibelakang gawang atau disetiap sudut

lapangan.
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o Kabin untuk km tv dan film

o Toitet khusus pria dan wanita masing-masing minimal I unit.

• Musholla

Untuk 60 orang dengan luasan 0,8 m" 1 m~ per orang

Luas ruang 14m X 9m =126m2

• Asrama Tim

o 22 Kamar tidur + Km dan Pantri+ R. Tamu dan santai + 20 m2

dengan luasan tiap unit 54,6 m2= 1201,2m2

o 2 gudang dan laundry 56,6 m2 =

o 2 ruang tamu 56,6 m2 =

c Ruang pengelola dan Pengawas 56,6 m2

o Dapur 56,6 m*

o Total luas 1427,6 m2

Tabel 3, Analisa besaran ruang

No Nama Ruang Standart Jumlah Luas

Standart/unit

M2

Luas Total

M"

1 Lapangan sepakbola * 1 10.800 10.800

2 Tribun/tempat duduk non

Vip

16.222,3 16.222,3

VIP 2.269,8 2.269,8

3 Fasilitas pendukung

R. Ganti atlit * 2 782 1.564

R. Ganti anak gawang 42,5 42,5

R. Ganti wash 59,5 59 5

R. Pijat 138 138

R. P3K 230 230

R. Pers 16 16

4 R. Fitness 512,6 512,6
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R. Locker dan km 2 32,5 65

5 R. Keamanan 16 36 576

6 R. Administrasi 1 36 36

7 R. Loket 16 27 432

8 R. Pengelola

R. Rapat 1 110 110

R. Kepala dan wakil 1 75 75

R. Karyawan 1 176 176

R. Loker karyawan 2 13.75 27.5

R. Tamu 1 14.5 14.5

TioJet 2 14 28

9 R service

Toilet pengunjung pria 530 530

Toilet pengunjung 375 375

Musholla 1 126 126

10 R. Komersial

Restaurant / RM eepat saji 1 916 916

Minimarket 1 1582 1582

Toko souvenir 1 630 630

Perpustakaan 1 140 140

Rental 1 138 138

Warnet 1 276 276

Toko olahraga 1 345 345

Billiard 1 552,3 552,3

Toko 11 56,25 618,75

Retail 36 63,75 2.295

11 R. Service dan kebersihan

Gudang alat 2 55 110

Gudang Kebersihan 1 63 63
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R. Genset I 135 135

R. MEE 71,5 71,5

12 Asrama tim

Kamar asrama + Fasilitas 22 54,6 1201.2

R. Tunggu + R. Jaga i 56,6 113,2

R. Pengawas 1 56,6 56,6

R. Laundry t Kebersihan 2 56,6 113,2

Dapur 1 56,6 56,6

Jumlah 43.839,05

Keterangan:

* Ernst Neitfert, Data Arsitek
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Stadion di Lamongan

BAB HI

PENGEMBANGAN DESAIN

Subandi 01 512 It

3.1. Lokasi site

Lokasi yang di pilih untuk stadion ini berada di kabupaten Lamongan tepatnya di

sebelah timur kota lamongan. Site merupakan lahan kosong yang mempunyai vegetasi

masih alami yang berada di jalan Raya Surabaya dengan batas-batas kondisi fisik sebagai

berikut:

• Luas lahan : 90.000 m2

• Batas site : - Utara : Area pertanian

- Timur : Perumnas Lamongan

- Selatan : Jalan Raya Surabaya

- Barat : Bangunan Koramil
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Stadion di Lamongan

3.2. Pola sirkulasi

Area parkir
mobil home

Area parkir
motor home

Dari Lamongan
Kota • •

Keterangan gambar :
Pola sirkulasi pejalan kaki

•"•• Pola sirkulasi masuk kendaraan

""'*"**"" Pola sirkulasi keluar kendaraan

Subandi 01 512 168

kSITUA5l

Parkir bis

Jvlassa utama

Area parkir
mobil away

Area parkir
motor away

.Dari Gresik
*^*-i> •

f • Gambar3.1.

Situasi pola sirkulasi

Akses sirkulasi untuk pengunjung tim tuan rumah berada di area barat site hal ini

karena letak dari lokasi site yang berada di sebelah timur kota lamongan, sehingga

sebagian besarpengunjung tim tuan rumah akan berasal dari arah barat, sedangkan untuk

tim tamu akses pengunjungnya berada di sebelah timur site, hal ini juga di fungsikan

untuk mencegah terjadinyabentrokan antar supporter.
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Stadion di Lamongan Subandi 01 512 It

3.3. Site plan

Ruang parkir

Dalam penentuan ruang parkir di dasarkan pada criteria

1. Ruang parkir terletak pada permikaan tanah yang datar.

2. Ruang parkir tidakjauh dari pusatkegiatan

Ruang parkir bangunan di bedakan sesuai jenis, wilayah dan penggunanya

1. Parkir mobil

• Parkir mobil pengunjung dengan kapasitas 920 buah

• Parkir mobil pengelola danpenyewa dengan kapasitas 47 buah

• Parkir bis pengunjung dengan kapasitas 26 buah

• Luasan parkir mobil 2,4 x 5,5 m dan bis 3,5 x 10 m

2. Parkir motor

• Parkir motor pengunjung dengan kapasitas 1367buah

• Parkir motorpengelola dan penyewa dengan kapasitas 20 buah

• Luasan parkir motor 1 x 2 m

Parkir mobil

pengunjung home
Parkir

pengelola dan
penyewa

Parkir mobil

pengunjung
home

Parkir mobil

pengunjung away

Parkir motor

pengunjung
home

Gambar 3.2.

Ruang parkir

Parkir motor

pengunjung away
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Stadion di Lamongan Subandi 01 512 168

3.4. Bentuk dengan Struktur

Bentuk dasar pada stadion ini adalah mengikuti bentuk dari lapngan sepakbola
dengan berpedoman pada 3 titik yang ada pada lapangan bola karena pada dasarnya
bentuk diagonal mempunyai 3 titik tengah, hal ini bertujuan agar view dari penonton
dapat di selesaikan dengan baik, baik dari jarak terjauh maupun terdekat dan dari sudut
tidak nyaman maupun sudut ternyaman.

3 titik yang
berada di pusat
lapangan

Gambar 3.3.

Bentuk dasar banguan

Hal ini juga mempermudah penentuan bentuk ruangan-rungannya, pemilihan
bentuk simetris di karenakan selain mempermudah pembagian ruang dan mempermudah
pengahiran sudut pandang penonton juga dalam penerimaan gaya atau beban lebih stabil.

Karena bngunan stadion pada umumnya menggunakan struktur bentang lebar
khususnya pada bagian atap, maka atap bangunan stadion menggunakan space frame
dengan bahan penutup atap yang terbut dari bahan ringan. Sedang untuk struktur pada
bangunan stadion menggunakan beton bertulang guna mendukung rangka atap, selain itu
juga pertimbangan keamanan, beton bersifat tahan tahan api serta perawatannya lebih
mudah dan dapt mendistribusikan gaya dengan baik

3.5. Utilitas

3.5.1. Airbersih

Untuk penyediaan air bersih mengambil dua sumber, yaitu dari sumur dan

PDAM. Sebelum di distribusikan, air yang berasal dari kedua sumber terlebih
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Stadion di Lamongan Subandi 01 512 168

dahulu di tampung pada bak penampungan. Kemudian dengan penerapan system
up feed, air langsung di salurkan menuju fixture yang tersedia.

3.5.2. Fire Protection

Pencegahan bahaya kebakaran dengan menempatkan detector asap

ataupun panas, yang di lengkapi dengan alarm tanda bahaya. Sedangkan untuk

mengatasi apabila kebakaran sudah terjadi, digunakan air yang berasal dari

hydrant yang diletakkan di dalam ruangan dan juga tabung berisi foam pemadam

api. Baik tabung berisi foam maupun hydrant di letakkan di tempat yang mudah

terlihar serta mudah untuk di capai, dengan warna yang mencolok. Untuk

bangunan stadion seperti tribun dan juga kawasan luar stadion ditempatkan fire

hydrant secara merata dan jalur dikelilingi area yang dapat diakses oleh mobil

pemadam kebakaran dengan mudah daneepat.

3.5.3 Tenaga Listrik

Untuk kegiatan yang dilakukan sehari-hari, tenaga listrik langsung

mengambil dari sumber PLN, dan sebagai cadangannya menggunakan generator

set. Sedangkan pada saat pertandingan malam hari tenaga listrik langsung
mengambil sumber dari generator set. Hal tersebut dikarenakan besar daya yang

dibutuhkan sehingga tidak memungkinkan untuk mengambil tenaga listrik dari
PLN.

3.5.3. Drainase

Karena merupakan bangunan stadion maka system drainase pada lapangan

bola mempunyai perhitngan tertentu yaitu dengan menanam pipa yang di beri

lubag-lubang pada bagian permukaanya di bawah permukaan lapangan dengan
kedalaman lm dan mempunyai sudut kemiringan 1%., pipa yang di tanam
tersebut membentuk grit yang berukuran4x4.

.
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Gambar 3.4.

Bentuk grit di lapangan
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Subandi 01 512 168

3.6. Lampu stadion

Agar lampu pada stadion tidak memmbulkan bayangan maka peletakan lampu
pada stdion di atur dengan meletakkan pada stiap sudut stadion dengan ketentuan
pengambilan pada titik tengah panjang lapangan dengan sudut sebesar 16° dan titik
tengah lebar lapangan dengan sudut 20°, hal ini di kerenakan agar sudut jatuh cahaya
lampu dapat tepat mengenai pada permukaan lapangan.

Gambar 3.5.

Titik lampu stadion

Pada setiap titik lampu stadion tedapat 15 buah lampu dengan kekuatan cahaya
setiap lampunya sebesar 25 lux pada permukaan lapangan, sehingga pada setiap titik
lampu akan menghasilkan cahaya sebesar 375 lux, maka total besar cahaya lampu pada
ke empat sudut lapangan adalah 1500 lux. Hali ini di karenakan besar cahaya yang di
perlukan pada waktu pertandingan malam hari sebesar 1000 lux dengan siaran.
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3.8. REVISI

>- Perlu adanya pagar pembatas antar sporter di dalam tribun.

Pada Problem Keselamatan pengunjung dengan Sirkulasi terdapat
penambahan penyelesaian masalah yang ada yakni di perlukannya suatu pagar
pembatas pada area tribun agar pengunjung tim tuan rumah dan tim lawan tidak dapat
langsung bertemu hal ini untuk mencegah agar tidak tejadi bentrokan antara
pengunjung tim tauan rumah dan pengunjung tim away pada saat melihat bola.

Pemisahan tempat duduk dari sporter tim tuan rumah dengan sporter tim tamu
dilakukan dengan pagar yang tidak mudah untuk di panjat. Hal im selain bertujuan
mencegah segala macam kemungkinan timbulnya bentrokan antar sporter, juga
berfungsi memisahkan klasifikasi tempat duduk berdasarkan tiket yang di jual.

PAGAR PEMBATAS
PENGUNJUNG
HO MEDAll AWAY

Plat lantsl 12 c- '

I 2.5

5.2 j •

-2.5 ' L 2-5_

KOLOM 50/50

j!W.OK 40/60 j
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Sesuai dengan jalur sirkulasi pengunjung dari luar kedalam site sampai dengan
dari site ke dalam bangunan maka letak dari tribun akn tetap untuk tribun tim home

berada pada daerah barat dan tim away berada pada tribun timur. Karena sebagian
besar pengunjung tim tuan rumah akan berasal dan barat site hal ini karena letak site
yang berada di bagian timur lamongan.

U<^>

'agar pembatas antar _,
senonton

xd&^«*

Tribun sporter tim tamu

-< . jc

Tribun sporter tim tuan rumah

Pagar pembatas antar
penonton

Dengan perbandingan penonton untuk tim away sebesar 30% dari jumlah
pengunjung maka jumlah pengunjung diperkirakan 9400 pengunjung dari jumlah
pengunjung 31280.
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